BAB Il
METODELOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Dalam rancangan penelitian ini jenis metode penelitian kualitatif yang di
gunakan adalah studi kasus karena studi ini merupakan kajian mendalam tentang
peristiwa, lingkungan, dan situasi tertentu yang memungkinkan mengungkapkan
atau memahami suatu hal. Serta menggunakan cara Deskriptif yaitu
menggambarkan suatu peristiwa dan pengalaman yang didengar dan dilihat serta
dicatat dan seobjektif mungkin mengenai gambaran diri subjek, seperti
penampilan fisik, cara berpakaian, cara bertindak, dan gaya berbicara.

Penelitian kualitatif berakar pada latar belakang alamiah sebagai suatu
keutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan
metode kualitatif, lebih mementingkan proses dari pada hasil, membatasi
seperangkat kriteria untuk memberikan keabsahan dan hasil penelitiannya
disepakati oleh kedua belah pihak yaitu peneliti dengan subyek yang diteliti.!

Bentuk penelitian ini akan mampu mengungkapkan berbagi informasi
kualitatif dengan deskriptif yang mampu memberikan gambaran realitas sosial
sebagaimana adanya dan relatif utuh.

Adapun ciri-ciri pokok dari metode deskriptif adalah :
1. Memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang ada pada saat
penelitiann dilakukan (saat sekarang) atau masalah-masalah yang aktual.
2. Menggambarkan fakta-fakta tentang masalah-masalah yang diselidiki

sebagimana adanya, diiringi interpretasi rasional.

! Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV.ALVABETA, 2010), hal. 1
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Dalam penelitian

ini

peneliti

berusaha mendeskripsikan bagaimana

Pergaulan Bebas Pada Anak Usia Remaja (Studi kasus pada Keluarga Terdidik di

Desa Kalanganyar, Kecamatan Karanggeneng, Kabupaten Lamongan).

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih satu bulan yaitu November

sampai Desember 2016. Penelitian ini dilakukan di Desa Kalanganyar, Kecamatan

Karanggeneng, Kabupaten Lamongan. Lokasi ini dipilih karena berdasarkan atas

karakter remaja — remaja yang beraneka ragam dan sebagian gaya bergaulnya

yang tampaknya bebas terhadap lawan jenis. Mengingat di Desa ini banyak

terdapat berbagai jenis pendidikan orang tua dan cukup padat penduduk.

C. Pemilihan Subyek Penelitian

1. Subyek Penelitian

Untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan maka yang menjadi subjek

penelitian atau informan adalah di fokuskan pada pelaku pergaulan bebas dan

orang tua dari tingkat pendidikan yang berbeda yaitu:

a. Pelaku pergaulan bebas

Tabel 3.1
No. Nama Umur Pendidikan
1. | Nur Asiyah 17 SMA
2. | Fadhilah 18 SMK
3. | Rian 17 SMA
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b. Dari tingkat pendidikan atas jumlah informannya adalah 2 (dua)

keluarga.
Tabel 3.1
No. Nama Umur Pendidikan
1. | Sukiati 42 SD
2. | Suti’ah 40 SD

(Sumber: wawancara pada tanggal 16 dan 17 November 2016).

c. Dari tingkat pendidikan menengah jumlah informanya adalah 2(dua)

keluarga.
Tabel 3.2
No. Nama Umur Pendidikan
1. | Masriamah 37 SMP
2. | Sriati 35 SMA

(Sumber: wawancara pada tanggal 18 dan 19 November 2016).

d. Dari tingkat pendidikan rendah jumlah informannya adalah 2 (dua)

keluarga.
Tabel 3.3
No. Nama Umur Pendidikan
1. | Agus Sugatot, S.Pd 50 S2
2. | Maslihah, S.Pd 42 Sl

(Sumber: wawancara pada tanggal 20 dan 21 November 2016).
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Alasan mengapa hanya memilih 2 ( dua ) Subjek dari masing — masing
kelas pada tiap kepala keluarga tersebut, karena keseimbangan penduduk di
Desa Kalanganyar, Kecamatan Karanggeneng, Kabupaten Lamongan
seimbang antara penduduk kelas atas, menengah dan rendah. Sehingga di
pilih secara acak untuk mewakili pernyataan dari tiap — tiap kelas.

2. Teknik penarikan informan

Adapun teknik yang digunakan untuk menetukan informan dalam
penelitian kualitatif ini yaitu dengan jalan peneliti memasuki situasi sosial
tertentu, melakukan observasi, dan wawancara kepada orang-orang yang
dipandang tahu tentang situasi sosial tersebut.

D. Tahap-tahap Penelitian
1. Tahap Pra Lapangan

Dalam melakukan penelitian, Pergaulan Bebas Pada Anak Usia Remaja
(Studi kasus pada Keluarga Terdidik di Desa Kalanganyar, Kecamatan
Karanggeneng, Kabupaten Lamongan), diperlukan langkah-langkah
penelitian sebagai berikut:

Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan penelitian dalam tahap ini
ditambah dengan satu perbandingan yang perlu dipahami vyaitu etika
penelitian lapangan . Kegiatan dan pertimbangan tersebut?

a. Menyunsun Rancangan Lapangan

Pada tahap ini , peneliti membuat usulan penelitian atau proposal

penelitian yang sebelumnya didiskusikan dengan dosen pembimbing

2 Lexy I. Moleong, “ Metedologi Penelitian Kualitatif” ,(Bandung: Pt Remaja Rosdakarya), hal.
125
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dan beberapa dosen lain serta mahasiswa. Pembuatan skripsi ini
berlangsung sekitar satu bulan melalui diskusi yang terus menerus
dengan beberapa dosen dan mahasiswa.
Memilih Lapangan Penelitian.

Peneliti memilih di Desa Kalanganyar, Kecamatan Karanggeneng,
Kabupaten Lamongan.
Mengurus Perizinan

Yakni mengurus perizinan di Balai Desa Kalanganyar, Kecamatan
Karanggeneng, Kabupaten Lamongan.
Menjajaki Dan Menilai Lapangan

Tahap ini dilakukan untuk memperoleh gambaran umum tentang
interaksi di Desa Kalanganyar, Kecamatan Karanggeneng, Kabupaten
Lamongan. Agar peneliti lebih siap terjun ke lapangan serta untuk
menilai keadaan, situasi, latar belakang dan konteksnya sehingga
dapat ditemukan dengan apa yang dipikirkan oleh peneliti.
Memilih Dan Memanfaatkan Informan

Tahap ini peneliti memilih seorang informan yang merupakan
orang yang benar-benar tahu dan terlibat dalam kegiatan. Kemudian
memanfaatkan informan tersebut untuk melancarkan penelitian.
. Menyiapakan Perlengkapan Penelitian
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan segala sesuatu atau

kebutuhan yang akan dipergunakan dalam penelitian ini.
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2. Tahap Pekerjaan Lapangan

a. Melakukan Penelitian

Langkah ini merupakan inti dari kegiatan penelitian yang akan
dilakukan, yang bertujuan untuk mencari, memperoleh, dan menganalisa
data yang telah diperoleh dari tujuan lapangan untuk penelitian.
b. Melakukan Penulisan Laporan

Setelah memperoleh dan menganalisa data yang didapat dari
penelitian lapangan, pada langkah ini dilakukan penulisan laporan secara
deskriptif- interpretatif. Penulisan laporan yang sesuai dengan prosedur
penulisan yang baik karena menghasilkan kualitas yang baik pula
terhadap hasil penelitian.
c. Melakukan Penelitian

Langkah ini merupakan inti dari kegiatan penelitian yang akan
dilakukan, yang bertujuan untuk mencari, memperoleh, dan menganalisa
data yang telah diperoleh dari tujuan lapangan untuk penelitian
d. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dengan cara memperoleh informasi melalui
kegiatan tanya jawab secara langsung pada responden. Wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu dan percakapan itu dilakukan oleh
dua pihak, pihak pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan

narasumber yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.’

¥ Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Bandung: CV.ALVABETA, 2010), hal 72-73
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Tujuan utama melakukan wawancara adalah untuk menyajikan
kontruksi saat sekarang dalam suatu konteks mengenai para pribadi,
peristiwa, aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, tanggapan atau
persepsi, tingkat dan bentuk keterlibatan untuk merekontruksi beragam
hal seperti itu sebagai bagian dari pengalaman masa lampau, dan
memproyeksikan hal-hal itu dikaitkan dengan harapan yang bisa terjadi
di masa yang akan datang. Teknik wawancara mendalam ini tidak
dilakukan secara ketat dan terstruktur, tertutup, dan formal, tetapi
lebih menekankan pada suasana akrab dengan mengajukan pertanyaan
terbuka.

Cara pelaksanaanya wawancara yang lentur dan longgar ini mampu
menggali dan menangkap kejujuran informasi di dalam memberikan
informasi yang sebenarnya. Hal ini semakin bermanfaat bila informnasi
yang diinginkan berkaitan dengan pendapat, memperlancar jalannya
wawancara digunakan petunjuk  umum wawancara berupa daftar
pertanyaan yang telah disusun sebelum terjun ke lapangan.

E. Teknik Pengumupulan Data
Data yang dikumpulkan oleh peneliti ialah:
1. Data tentang bagaimana pergaulan bebas pada anak usia remaja dalam
keluarga terdidik di Desa Kalanganyar, Kecamatan Karanggeneng,

Kabupaten Lamongan.
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2. Data tentang apa yang melatar belakangi pergaulan bebas pada anak usia
remaja dalam keluarga terdidik di Desa Kalanganyar, Kecamatan
Karanggeneng, Kabupaten Lamongan.

F. Sumber Data
1. Sumber Data Primer

Sumber data yang dijadikan data primer merupakan data yang diperoleh
secara langsung dari lokasi penelitian dan merupakan data yang diperoleh
dari sumber uatama yaitu dari hasil wawancara dan observasi berupa
keterangan dari pihak-pihak terkait.* Seperti orang tua atau keluarga dari
beberapa tingkat pendidikan yang memberikan pendidikan seks kepada anak
mereka di usia remaja. Dan data yang diperoleh langsung dari narasumber
dari obyek penelitian, data tersebut meliputi:
a. Wawancara dengan orang tua dari berbagai pendidikan dalam memberikan

pendidikan seks untuk anak remajanya.

2. Sumber Data Sekunder

Yaitu data yang diperoleh dari hasil kepustakaan seperti buku-buku, kitab
dan literatur-literatur yang berhubungan dengan pendidikan seks pada anak
remaja dalam keluarga.

Dalam pengumpulan data dengan observasi, peneliti menggunakan dua
macam cara observasi yaitu:

Agar dapat memperoleh data secara lengkap, maka diperlukan adanya

teknik pengumpulan data yaitu, teknis prosedur yang sistematis an standar

* Iskandar Wirjokusumo dan Soemadji Ansori, Metode Penelitian Kualitatif Bidang llmu-ilmu
Sosial Humaniora (Surabaya: UNESA University Press, 2009)hal 11.
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untuk memperoleh data yang diperlukan.® Adapun teknis pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Observasi

Observasi yaitu pengamatan secara langsung tanpa perantara
tentang obyek yang diteliti. Observasi dilakukan dengan cara peneliti
langsung terjun ke lapangan. Observasi dimaksudkan agar peneliti
dapat mendeskripsikan perilaku dalam kenyataan serta memahami
perilaku tersebut dengan melihat latar belakang kehidupan masyarakat
dari aspek-aspek sosial kultural masyarakat, pendidikan agama, dan
ekonomi. Sehingga peneliti bisa mengetahui secara lebih detail
bagaimana pergaulan bebas pada anak usia remaja dan apa yang
melatar belakangi mereka dala melakukan pergaulan bebas dalam
keluarga terdidik di Desa Kalanganyar, Kecamatan Karanggeneng,
Kabupaten Lamongan.

b. Wawancara (interview)

Wawancara ini  dilakukan dengan alasan bahwa hanya
respondenlah yang paling tahu tentang diri mereka sendiri, sehingga
informasi yang tidak dapat diamati atau diperoleh dengan alat lain,
akan diperoleh dengan wawancara. Cara ini dipilih karena peneliti
menginginkan mendapatkan informasi yang lebih banyak dan valid
mengenai pihak-pihak yang dapat dijadikan informan. Dalam hal ini

peneliti akan mewawancarai para pihak yang saling berinteraksi untuk

® Muhammad Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988)hal 211
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mengetahui bagaimana pendapat mereka mengenai apa yang melatar
belakangi pergaulan bebas pada anak usia remaja dalam keluarga
terdidik di Desa Kalanganyar, Kecamatan Karanggeneng, Kabupaten
Lamongan.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara pencarian data di lapangan yang
berbentuk gambar, arsip dan data-data tertulis lainnya yang sudah
dimiliki oleh masyarakat Desa Kalanganyar, Kecamatan
Karanggeneng, Kabupaten Lamongan.

G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, strategi analisis yang digunakan oleh peneliti adalah
dengan menggunakan analisis interaktif. Analisis ini dilakukan bersamaan dengan
proses pengumpulan data dilokasi penelitian. Data yang sudah diperoleh
kemudian diolah dan dianalsis dengan metode deskriptif, metode ini bertujuan
untuk memperoleh gambaran atau lukisan secara sistematis factual, dan akurat.
Mengenai pergaulan bebas pada anak usia remaja dalam keluarga terdidik di Desa
Kalanganyar, Kecamatan Karanggeneng, Kabupaten Lamongan. Dan kemudian
dianalisis menggunakan teori fungsionalisme struktural untuk mendapatkan
penjelasan teoritik fungsionalisme struktural terhadap pendidikan seks pada anak
usia remaja dalam keluarga terdidik di Desa Kalanganyar, Kecamatan

Karanggeneng, Kabupaten Lamongan.



58

H. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data.

Dengan proses penelitian tidak samua pernyataan atau informasi yang
didapatkan dari informan itu sesuai atau valid. Maka dari itu uraian informasi,
tindakan dan ungkapan yang didapat perlu terlebih dahulu diukur keabsahan
datanya. Proses ini sangat penting dimaksudkan agar informasi yang diperoleh
memiliki derajat ketepatan dan kepercayaan sehingga hasil penelitian bisa
dipertanggung jawabkan. Agar data yang diperoleh benar-benar valid maka
informasi yang telah diperoleh dari satu informan dicoba untuk ditanyakan
kembali pada informan yang lain dalam beberapa kesempatan dan waktu yang
berbeda. Proses ini mengikuti teknik member check (pengecekan anggota).
Dengan kata lain peneliti cross check mempertanyakan pertanyaan yang sama
dengan informasi yang berbeda hingga informasi yang diperoleh menjadi sama

atau memiliki kemiripan.



